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	Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi dengan fenomena alih fungsi lahan pertanian menjadi jalan lintas umum di Desa Pola Tebu, Kutabuluh, Karo, Sumatera Utara. Berdasarkan kondisi jalan lintas yang buruk, maka pemerintah mengambil tindakan guna pemerataan pembangunan. Tujuan penelitian ini mengidentifikasi kondisi sosial ekonomi masyarakat dan menganalisis penyebab munculnya masyarakat yang pro dan kontra. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian dilaksanakan di Desa Pola Tebu, Kutabuluh, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Hasil penelitian mencerminkan kompleksitas dilema masyarakat desa dihadapkan dengan perkembangan jaman dan kebutuhan yang meningkat. Masyarakat dilema dalam menghadapi perubahan yang berkaitan dengan pembangunan infrastruktur dan pelestarian lingkungan serta warisan budaya. Diperlukan pendekatan yang cermat dan seimbang dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.
Abstract 
This research addresses the conversion of agricultural land into a public road in Pola Tebu Village, Kutabuluh, Karo, North Sumatra. It aims to identify the socio-economic conditions of the community and analyze the reasons for their varied responses. Using qualitative research methods, the study reflects on the complexities faced by villagers due to changing times and increasing needs, especially concerning infrastructure development, environmental preservation, and cultural heritage. A balanced and careful approach, considering various aspects such as economics, social dynamics, culture, and the environment, is necessary.
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PENDAHULUAN
Pembangunan jalan lintas yang berlokasi di Sumatera terkait dengan alih fungsi lahan pertanian sudah tidak asing bagi masyarakat Indonesia, yaitu dengan berbagai faktor pendorong terjadinya alih fungsi lahan pertanian menjadi non-pertanian sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pelaksanaan tersebut. Seperti di Desa Pola Tebu, yang terletak di Kecamatan Kutabuluh, Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara. Kabupaten Karo adalah wilayah administratif yang terdiri dari 17 Kecamatan, sedangkan Tanah Karo adalah daerah yang mempunyai kependudukan mayoritas suku karo bahkan didirikan oleh Karo, contohnya seperti Medan, Langkat, Binjai, Deli Serdang, Karo, Dairi, Simalungun atas, sehingga kabupaten Karo berbeda secara administratif dengan Tanah Karo. Untuk menuju desa ini, maka harus melalui alas dan beberapa jalan yang terletak persis di tengah hutan seperti daerah perkebunan/perladangan, dengan kondisi jalan yang buruk dan tekstur tanah yang berbatu, menanjak, curam dan membahayakan, bahkan kebanyakan tikungan turunan ataupun menanjak persis di sebelah jurang. Hal ini tentu membahayakan bagi para pelintas jalan tersebut. 
Konversi lahan pertanian atau disebut sebagai alih fungsi lahan pertanian terjadi sebagai konsekuensi logis dari perkembangan suatu wilayah. Semakin tinggi jumlah kebutuhan hidup tiap rumah tangga petani juga menyebabkan tinggi nya tuntutan pendapatan rumah tangga untuk memenuhi tiap kebutuhan tersebut. Semakin tingginya tuntutan kebutuhan hidup yang tidak sebanding dengan penghasilan rumah tangga khususnya rumah tangga petani dapat mempengaruhi kebijakan setiap petani untuk dapat memenuhi tuntutan hidup keluarganya (Mahardika, dkk. 2018: 2). Dengan adanya peningkatan tuntutan kebutuhan hidup, maka masyarakat petani harus menyeimbangkan penghasilan dengan kebutuhan yang harus di penuhi dalam kehidupan rumah tangga.
Sumber daya lahan pertanian memiliki banyak manfaat bagi manusia. Alih fungsi lahan berarti menyusutnya sarana produksi petani yang menyebabkan berkurang pula pendapatan petani sehingga petani mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Penghasilan yang dianggap tidak cukup dan lahan sebagai sarana produksi yang semakin berkurang menyebabkan para petani meninggalkan bahkan kehilangan pekerjaan sebagai petani (Ismi Andari dkk, 2018: 1-8). Alih fungsi lahan menyebabkan berkurangnya sarana produksi petani dan pendapatan mereka, sehingga petani mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Penghasilan yang dianggap tidak mencukupi dan berkurangnya lahan pertanian menyebabkan sebagian petani meninggalkan profesi pertanian atau bahkan kehilangan pekerjaan.
Alih fungsi lahan akan terjadi terus menerus yang disebabkan oleh banyak faktor, seperti meningkatnya kebutuhan lahan seperti pemukiman, industri, perkantoran, tempat wisata, jalan raya, dan infrastruktur lain yang menunjang serta mendukung kebutuhan yang dibutuhkan demi menunjang perkembangan kebutuhan masyarakat (Ningsih Kustiawati & Rismawati, 2022: 50). Dengan demikian, pelaksanaan pembangunan akan berjalan dengan kebutuhan yang meningkat di dalam masyarakat. 
Pada profil Desa Pola Tebu (2022) terkait dengan dampak yang dirasakan oleh Masyarakat terkait dengan adanya alih fungsi lahan di lingkungan masyarakat desa juga berpengaruh bagi kehidupan ekonomi sosial mereka, dimana ekonomi pun berkaitan, dan adanya pertimbangan berpengaruh terhadap budaya yang sudah ada di dalam Masyarakat desa. Dengan Kondisi tanah pertanian Desa Pola Tebu yang subur dimanfaatkan masyarakat sebagai mata pencaharian utama. Komoditi pertanian yang menjadi prioritas petani sekarang yakni tanaman jeruk.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata dampak adalah benturan. Arti lainnya dari dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif). Dampak juga terbagi menjadi 2 pengertian, yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif adalah perubahan yang menunjukkan atau menghasilkan serta memberikan hasil yang lebih baik dalam melakukan sesuatu. Sedangkan dampak negatif merupakan perubahan yang memberikan hasil yang kurang baik sehingga mendatangkan akibat buruk yang lebih besar dan bisa merugikan manusia (Sarwana dkk, 2019). Dampak pada penelitian ini berkaitan dengan kondisi ekonomi-sosial masyarakat dengan adanya alih fungsi lahan pertanian menjadi jalan lintas umum di Desa Pola Tebu.
Aspek ekonomi-sosial terdiri dari elemen-elemen penopang yang memberi akses kepada masyarakat untuk mendapatkan sumber penghasilan guna mencukupi kebutuhan hidup dan kebutuhan sosial (Brata. 2019:71). Ditarik dari pengertian tersebut, maka aspek ekonomi-sosial merupakan suatu susunan ataupun aktivitas kegiatan yang dilakukan guna memenuhi kebutuhan hidup yang dilakukan melalui adanya aktivitas produktif guna memenuhi kebutuhan dan keinginan seseorang dalam pemenuhan keberlangsungan hidupnya baik bagi diri sendiri dan hidup berdampingan di lingkungan bermasyarakat. 
Berdasarkan latar belakang yang telah di sampaikan, maka tujuan kajian ini adalah: Bagaimana dampak ekonomi-sosial masyarakat petani serta pengaruh tanah warisan di Desa Pola Tebu terkait dengan alih fungsi lahan pertanian dan mengapa terjadi pro dan kontra didalam masyarakat Desa Pola Tebu terhadap penggunaan lahan pertanian sebagai lahan alih fungsi pembuatan jalan lintas umum. 

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam mengkaji penelitian mengenai dampak ekonomi sosial alih fungsi lahan pertanian menjadi jalan lintas umum di Desa Pola Tebu adalah metode penelitian kualitatif. Pencatatan sumber data yang telah di peroleh pada saat pelaksanaan penelitian di lokasi yang di dapat melalui wawancara dan pengamatan merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Metode kualitatif juga dapat membantu memunculkan serta mengungkapkan suatu hal di balik peristiwa atau fenomena yang baru diketahui (N.T. Brata, 2018: 46), dengan demikian peneliti dapat memperoleh sumber data ataupun informasi yang dibutuhkan secara rinci.
	Dalam Kasiyan (2015: 5), data lebih mudah didapat serta peneliti dapat mengolah data hasil penelitian sesuai dengan fakta realita yang ada di lapangan. Metode kualitatif dapat dipahami keadaannya, karena penelitian kualitatif dipandang lebih tepat untuk merangkai pelbagai kekhasan dalam bidang-ilmu seni, terutama aspek cipta yang meliputi kreativitas, penemuan dan inovasi. Menggunakan metode kualitatif dalam pelaksanaan penelitian ini dapat menggambarkan secara rinci dan menjelaskan gambaran pelaksanaan penelitian dengan mudah di pahami keadaannya.
	Pada kegiatan penelitian, peneliti menggunakan metode penelitian etnografi dalam penyajian bentuk data Kualitatif, di mana peneliti yang harus turun langsung ke lapangan serta mengetahui dan mendeskripsikan kebudayaan yang dianut oleh masyarakat yang menjadi objek kajian penelitian. Dengan metode etnografi maka peneliti harus turun ke lapangan melakukan wawancara secara langsung terhadap masyarakat pemilik kebudayaan, berupa studi kasus dan terjun ke masyarakat dan lokasi lahan secara langsung guna mendapatkan sumber yang lebih akurat (N.T. Brata, 2008: 59). Dengan penerapan metode ini, peneliti dapat secara langsung merasakan kehidupan di dalam masyarakat yang menjadi objek penelitian, sehingga dapat menggambarkan secara langsung bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat secara lebih terinci. Fenomena yang dirasakan, dilihat dan diketahui oleh penulis serta secara nyata dirasakan oleh pihak yang terlibat. Dengan adanya suatu peristiwa terkait dengan alih fungsi lahan pertanian menjadi jalan lintas umum di Desa Pola Tebu, maka dasar penelitian dengan menggunakan beberapa rumusan masalah yang dimunculkan menyikapi fenomena yang terjadi di dalam masyarakat terkhusus di bidang ekonomi sosial masyarakat petani di Desa Pola Tebu. 



HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Desa Pola Tebu adalah desa yang terletak di Kabupaten Karo, Sumatera Utara dan merupakan salah satu dari 16 desa di wilayah kecamatan Kutabuluh yang saat ini dijabat oleh kepala desa bernama Adil Sebayang, sesuai dengan Undang- undang No. 6. Tahun 2014, desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak dan asal usul dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Profil Desa Pola Tebu, 2022). Pemerintah Desa adalah Kepala Desa, yang dibantu oleh perangkat desa sebagai unsur pemerintahan desa, sedangkan BPD atau yang disebut dengan nama lain adalah Lembaga yang merupakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis. Secara geografis luas wilayah keliling desa Pola Tebu adalah 13,9 Km, setara dengan 1.300 Hektar, dengan batas-batas sebagai berikut:
· Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tanjung Merahe        
· Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Batu Mamak
· Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Kutambelin dan Samperaya 
· Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Gunung Meriah
Secara umum keadaan topografi Desa Pola Tebu adalah merupakan daerah perbukitan/dataran tinggi dengan ketinggian 870m di atas permukaan laut, dengan titik koordinat 3º09’52” N, 98º08’48” E. Iklim Desa Pola Tebu dengan curah hujan 2000- 3000 mm/tahun dengan suhu udara 18-28ºC, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia Desa Pola Tebu mempunyai musim kemarau dan penghujan. Curah hujan rata-rata pertahun adalah 2.000 mm s.d 3.000 mm/tahun dan temperaturnya adalah berkisar antara 18ºC s.d 28ºC. Hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Pola Tebu Kecamatan kuta buluh (Profil Desa Pola Tebu, 2023). Berikut adalah gambaran gambaran Desa Pola Tebu.  
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Gambar 1. Desa Pola Tebu
(Sumber: Arsip Profil Desa Pola Tebu, 2023)

Kondisi tanah pertanian Desa Pola Tebu yang subur dimanfaatkan masyarakat sebagai mata pencaharian utama. Kondisi tanah yang subur menjadikan pertanian merupakan faktor pendukung dalam keberlangsungan hidup masyarakat yang mayoritas bermatapencaharian sebagai petani. Selain itu, profesi yang lain di jalankan oleh masyarakat adalah bermatapencaharian sebagai pedagang dan sebagai buruh di ladang petani. Di lingkungan desa mereka, Komoditi pertanian yang menjadi prioritas petani sekarang adalah jeruk. Penghasilan rata-rata masyarakat Desa Pola Tebu setiap Kepala Rumah Tangga sekitar Rp2.000.000, - s/d Rp4.000.000.- perbulan. Gambar di bawah ini merupakan contoh dari sektor Kawasan pertanian yakni lahan tanaman jeruk yang ada di Desa Pola Tebu.
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Gambar 2. Kawasan Ladang tanaman Jeruk
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Selain bermatapencaharian sebagai petani, masyarakat Desa Pola Tebu juga memiliki pekerjaan lain seperti pedagang dan buruh tani. Hal ini dikarenakan tidak semua masyarakat memiliki lahan pertanian sendiri dalam melakukan kegiatan perekonomian guna memenuhi kebutuhan hidup masyarakat Desa Pola Tebu. Harga buah dan sayuran yang terkadang naik dan turun di pasaran menjadikan ketetapan pendapatan buruh tani bahkan petani itu sendiri tidak mematokkan pendapatan bulat mereka per bulannya. Banyak- sedikitnya produksi hasil panen juga mempengaruhi harga pasaran.
Aktivitas pertanian yang biasa dilakukan oleh masyarakat petani juga tidak jauh dari mencangkul, menyemprot tanaman jeruk mereka dengan obat-obatan tanaman yang dibeli di toko pupuk. Hal ini dilakukan demi upaya menjaga kualitas tanaman yang sedang ditanam oleh petani. Berikut merupakan gambar yang memperlihatkan aktivitas masyarakat yang sedang menyemprot tanaman mereka yakni buah jeruk.
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Gambar 3. aktivitas “mompa” oleh petani pada tanaman jeruk.
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Masyarakat Desa Pola Tebu juga masih melaksanakan beberapa ritual yang sering dilakukan, yakni adalah mbengket rumah mbaru dan ndilo udan. Ritual ini umum terjadi dilakukan dalam masyarakat karo, dikarenakan biasanya ritual mbengket rumah baru yang berarti “masuk rumah baru”. Ini ditandai dengan masyarakat yang merayakan masuk rumah baru dengan melempar beberapa butir beras di pintu masuk, pintu belakang rumah, ruang tamu, kamar mandi, kamar tidur, wc dan beberapa sudut rumah. Hal tersebut dipercaya dapat menjuhkan penghuni rumah dari bala dan menjaga agar penghuni rumah tetap dalam keadaan baik dan sehat, sedangkan ritual ndilo udan yang berarti “memanggil hujan” biasanya dilakukan apabila kemarau Tengah melanda. Biasanya, ritual upacara pemanggilan hujan ini dilakukan oleh seorang dukun atau disebut “guru sibaso”. Berikut gambar yang memperlihatkan acara “mbengket rumah mbaru” dan “ndilo udan” suku Karo.
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Gambar 5. Acara Mbengket Rumah Mbaru
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Gambar 6. Kegiatan Ndilo Udan
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

	Transportasi menjadi fasilitas yang sangat diutamakan guna mengangkut hasil panen, terutama jeruk sebagai mayoritas tanaman para petani. Namun, kondisi jalan juga mempengaruhi dalam keselamatan membawa hasil panen dan keselamatan para pelintas di jalan tersebut. Kondisi jalan lintas yang sudah biasa dilalui sangat jauh dari kata bagus menjadikan adanya program pemerintah dalam memperbaiki infrastruktur jalan guna keselamatan masyarakat desa dalam melakukan mobilitas baik menuju desa maupun keluar desa. Kondisi jalan lintas yang buruk juga mempengaruhi pengeluaran para petani dan supir, dimana kendaraan mengalami resiko kerusakan yang tinggi pada saat sedang melintasi jalan serta mengancam keselamatan para pengendara. Berikut merupakan gambar Jalan lintas umum yang merupakan lahan pertanian yang dialokasikan guna menjadi lahan alih fungsi.
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Gambar 8. Kondisi lahan yang dibuka menjadi jalan lintas
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

	Gambar di atas merupakan lahan pertanian yang di alihfungsikan menjadi jalan lintas umum. Hal ini dilakukan dengan tahap yang terbilang cukup lambat mengingat beberapa hal yang terjadi di dalam masyarakat desa pada saat kegiatan pembangunan jalan berlangsung. Dalam pengambilan Keputusan, semua pihak yang terlibat antara lain merupakan masyarakat desa baik pihak setuju dan tidak setuju, perangkat desa, tokoh agama, dan tokoh masyarakat atau tokoh adat.
	Berikut merupakan gambar yang menunjukkan kegiatan lahan yang di lakukan dengan menggunakan bulldozer guna memudahkan dalam pemerataan tanah dan tumbuhan yang ada di lahan pertanian masyarakat yang dijadikan sebagai pilihan dalam lokasi proyek pembangunan jalan. 
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Gambar 9. Bulldozer yang digunakan pada saat pembukaan lahan
(Sumber: Arsip Desa Pola Tebu, 2022)

	Dalam konteks pembangunan jalan lintas umum, bulldozer digunakan untuk mengatur dan meratakan tanah sehingga permukaan tanah siap untuk konstruksi jalan. Kegiatan ini di awasi oleh kepala pengawas proyek dan kepala desa guna melihat lokasi pemerataan tersebut secara langsung.
	Berkaitan dengan pelaksanaan pembangunan, muncul beberapa golongan masyarakat yang berada di kubu yang berbeda, yakni masyarakat yang pro (setuju) dan masyarakat yang kontra (tidak setuju). Hal ini disebabkan dengan beberapa hal, seperti lahan pertanian masyarakat yang berkurang dan adanya tanah warisan. Penolakan masyarakat terkait pembangunan jalan yang menggunakan laha pertanian menimbulkan beberapa sudut pandang, seperti lahan pertanian berkurang sehingga menurunkan jumlah hasil panen masyarakat, adanya dampak budaya yakni lahan tersebut adalah lahan warisan. Seperti yang diketahui pada umumnya, lahan warisan sudah umum didengar dari jaman dahulu apalagi di masyarakat pedesaan. Sebagian besar lahan pertanian tidak hanya menjadi sumber kehidupan praktis tetapi juga memiliki nilai budaya dan warisan yang dalam. Pembangunan jalan tersebut dianggap merusak lahan-lahan tersebut sehingga menyebabkan hilangnya identitas budaya dan warisan lokal bagi masyarakat desa Pola Tebu. Lahan-lahan ini mungkin telah diwariskan secara turun-temurun dan memiliki nilai simbiolis atau spiritual bagi masyarakat setempat. Ini juga menjadi fokus perdebatan antara pihak pro dan kontra terkait dengan alih funsgi lahan pertanian menjadi jalan lintas umum. 

Dampak ekonomi
Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat dalam melakukan suatu aktivitas. Brata (2020:41) menjelaskan aspek ekonomi adalah sudut pandang atau mempertimbangkan sesuatu dari aspek ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan pemakaian (konsumsi) barang-barang serta kekayaan misalnya tentang keuangan, perindustrian, dan perdagangan. Berdasarkan pengertian tersebut, maka aktivitas ekonomi merupakan kegiatan yang akan dan tetap terjadi di dalam masyarakat guna memenuhi kebutuhan masyarakat itu. Pembangunan jalan lintas umum memberikan dampak terhadap masyarakat di Desa Pola Tebu secara keseluruhan, di mana jalan lintas merupakan akses yang pasti akan selalu digunakan dan dilintasi setiap hari oleh warga desa. Adanya pembangunan jalan tersebut tentu bertujuan untuk memperbaiki tekstur kondisi jalan lintas sehingga memudahkan masyarakat yang melintasi jalan baik keluar desa maupun menuju desa sudah tidak mengalami kesulitan, mencegah kecelakaan, mencegah kerusakan pada kendaraan, dan mengurangi rawan longsor di jalan lintas yang lama sehingga dapat memakan korban jiwa. Hal ini memberikan keuntungan bagi para masyarakat baik petani, pedagang dan mata pencaharian lainnya yang ditekuni oleh masyarakat desa. 
Menurut informan Bernama Adil Sebayang selaku Kepala Desa Pola Tebu, pembangunan ini sangat berdampak baik bagi aktivitas masyarakat desa karena biaya tak terduga yang harus disediakan masyarakat bagi kendaraan untuk berjaga-jaga dapat berkurang bahkan dapat ditiadakan. Kondisi jalan yang telah diperbaiki dengan menggunakan jalur baru sangat membantu masyarakat dan juga aktivitas sopir antar-angkut barang dan masyarakat keluar masuk desa.
Namun ada beberapa pihak yang tidak setuju lahan mereka dipergunakan guna menjadi lahan baru lokasi lahan konstruksi jalan. Hal ini dianggap merugikan pihak pemilik dan melawan hukum adat yang ada. Dalam Rauf A. Hatu (2019: 8), masyarakat yang perekonomiannya berdasarkan pada pertanian, ikatan kekeluargaan dalam masyarakat masih kuat, karena berlandaskan atas dasar ikatan keturunan, serta semangat gotong-royong yang masih bertahan di antara anggota masyarakat. Melalui pengertian tersebut, maka dapat di katakan bahwa dengan adanya perubahan struktur yang melibatkan aktivitas pertanian terkhusus lahan maka akan memengaruhi berbagai dinamika kehidupan masyarakat desa misalnya mulai dari penghasilan ataupun perubahan dalam struktur ekonomi masyarakat petani, perubahan status dan peran sosial serta hal-hal yang berkaitan dengan dinamika kehidupannya sehari-hari. Dengan demikian, menyatakan warga desa hanya menitikberatkan hasil berladang mereka dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sehingga, ketika alih fungsi lahan terjadi, bu Ance dan beberapa masyarakat lain kurang setuju dengan pemikiran ketika luas lahan berkurang, maka hasil pendapatan panen lahan pertanian mereka juga hasilnya akan berkurang. Mereka berpikir penghasilan akan berkurang dengan adanya jalan baru yang melintasi tanag mereka.

Dampak sosial
Dampak dalam bidang sosial dilihat dari masyarakat yang masih menjunjung tinggi adat istiadat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, perubahan fungsi lahan tidak hanya menciptakan suatu transformasi fisik dalam infrastruktur desa, tetapi juga mengeksplorasi dimensi sosial yang erat kaitannya dengan identitas budaya dan tradisi yang terdapat di Desa Pola Tebu. Adanya mitos tanah sakral karena terkait dengan makam nenek moyang dan arwah leluhur yang dilewati jalan baru, juga hadir di tengah masyarakat Desa Pola Tebu. Hal ini menjadikan masyarakat khawatir dalam pelaksanaan pembangunan jalan lintas di desa mereka akan mengganggu harmoni kehidupan jika arwah leluhur dan makhluk gaib marah. 
Menurut Brata (2020:90-91), hadirnya mitos di dalam masyarakat kadang terdapat pemaknaan bahwa ada pembedaan tempat/tanah yang sakral atau profan yang memiliki arti bagi masyarakat lokal. Bahwa tempat bekerja memiliki makna yang “sakral”, yang berbeda dari tempat tinggal atau tempat lain yang “profan”. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa penggunaan lahan pertanian warisan merupakan lokasi yang memiliki nilai tradisi yang dianggap tidak biasa atau sakral, sehingga dikhawatirkan membawa sebuah bala bagi keluarga dan masyarakat desa. 
	Dalam pelaksanaan alih fungsi lahan pertanian menjadi jalan lintas umum di Desa Pola Tebu, tentu berkaitan dengan adanya lahan adat di mana lahan tersebut diwariskan secara turun- temurun. Sehingga, dalam pelaksanaan ini peran tokoh adat dikaitkan dalam mengambil keputusan. Adanya hukum adat yang berlaku serta keyakinan lokal masyarakat desa Pola Tebu menjadikan pengambilan keputusan mempengaruhi tindakan dan banyak aspek termasuk kondisi sosial budaya dalam masyarakat desa. Keberlanjutan tradisi menjadi penuntun bahwa keputusan terkait alih fungsi lahan harus sesuai dengan norma-norma adat yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Dalam pengambilan keputusan, peran tokoh adat sangat penting. Mereka bukan hanya sebagai penjaga tradisi, tetapi juga sebagai penentu arah dan kebijakan terkait alih fungsi lahan. Hal ini mencakup pengaruh terhadap banyaknya aspek sosial dan budaya yang berlaku di dalam masyarakat, menciptakan kesinambungan antara keputusan yang diambil dengan identitas budaya dan tradisi yang dipegang teguh dalam masyarakat Desa Pola Tebu. 
Dalam wawancara, Ance selaku masyarakat petani dan tenaga kesehatan yang berada di pihak yang keberatan dengan pembangunan jalan menjelaskan bahwa banyak masyarakat yang berada dalam keadaan bingung, di mana adanya niat untuk melindungi warisan dan nilai sejarah bagi masyarakat, namun juga memahami kebutuhan pembangunan infrastruktur guna memajukan masyarakat desa. Masyarakat pihak kontra atau tidak setuju menganggap bahwa tanah warisan ini tidak hanya semata-mata merupakan sebidang lahan, melainkan juga mewakili sejarah dan nilai tradisional bagi setiap masyarakat yang memiliki lahan warisan tersebut. Kesulitan yang dihadapi adalah rasa kehilangan terhadap peninggalan leluhur mereka, sekaligus rasa kecintaan terhadap warisan leluhur yang terancam. Namun di sisi lain masyarakat juga sadar akan urgensi dan kebutuhan pembangunan jalan demi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dalam pelaksanaan proyek ini, masyarakat cukup aktif dalam melibatkan diri, karena karena lahan mereka digunakan.
Tokoh adat dalam menanggapi alih fungsi lahan pertanian menjadi jalan lintas umum, di mana dia juga menekankan bahwa tanah warisan sangat berat untuk dilepaskan guna menjadi lokasi pembangunan jalan yang baru karena adanya keyakinan dan tradisi masyarakat. Oleh sebab itu, hasil kajian ini memunculkan pandangan terhadap aturan dan penggunaan lahan, serta menjelaskan sudut pandang dan pola pikir masyarakat baik individu maupun dalam keluarga dalam menjalankan keputusan masing-masing. 

Peranan pemerintah desa 
Pemerintah desa membuka ruang dan memfasilitasi dialog terbuka di antara pihak-pihak terkait seperti masyarakat petani yang pro (setuju), pihak kontra (tidak setuju), tokoh masyarakat/ tokoh adat, dan masyarakat setempat yang mayoritas hampir semua adalah petani. Dengan demikian, melibatkan orang-orang tersebut dalam proses pengambilan keputusan dapat membantu menciptakan solusi yang lebih berkelanjutan dan dapat diterima oleh semua pihak. Fasilitasi dialog ini menjadi sarana guna mencapai pemahaman serta solusi bersama sehingga dapat ditrima oleh seluruh pihak yang terkait sehingga integrasi sosial terwujud. Posisi pemerintah desa yang sebagai mediator harus dapat memastikan bahwa seluruh suara didengar, dan hasil keputusan yang diambil mencerminkan kepentingan bersama masyarakat. Peningkatan transparansi dalam partisipasi masyarakat ketika mengambil keputusan dapat mengurangi potensi konflik yang bisa saja terjadi akibat dari adanya perasaan tidak adil dari salah satu pihak masyarakat serta memperkuat dukungan masyarakat terhadap proses pelaksanaan pembangunan jalan lintas umum.
	Dalam menjelaskan, pihak perangkat desa juga memiliki tantangan. Mulai dari beberapa warga yang tetap teguh dengan pendirian mereka bahwa pelaksanaan tetap dapat terlaksana apabila mereka mendapatkan kompensasi dari pihak pemerintah. Ada juga masyarakat yang sukarela menyetujui karena mereka paham dengan tujuan pembangunan jalan tersebut, ada juga masyarakat yang masih bingung dan mengalami dilema dalam melepaskan lahan mereka guna dijadikan lahan pembangunan jalan. Selain merasa rugi secara ekonomi, mereka juga menyayangkan lahan warisan yang tadinya dianggap bisa diturunkan ke generasi selanjutnya namun dengan luas relatif tetap namun terpaksa harus berkurang karena dibangun jalan baru. Mereka tidak hanya menghadapi kerugian ekonomi akibat pelepasan lahan, tetapi juga merasa kehilangan identitas warisan keluarga. Mereka menyayangkan bahwa lahan yang sebelumnya dianggap sebagai lahan yang dapat diwariskan ke generasi berikutnya kini harus dikorbankan demi proyek pembangunan.
	Dalam tahap mencari solusi, pihak perangkat desa mengakui bahwa ini merupakan proses yang kompleks dan memerlukan upaya kolaboratif atau kerjasama yang baik guna mencapai kesepakatan yang diinginkan. Menurut hasil wawancara, mencari solusi dianggap sebagai suatu tahap yang sulit, di mana berbagai pendapat harus didengarkan, ditampung dan dicermati bersama-sama. Untuk mengatasi kompleksitas ini, pemerintah desa memiliki cara yang baik dalam meyakinkan kelompok masyarakat dan para tetua desa, yakni tokoh adat di desa Pola Tebu. Dalam hal ini setiap masyarakat dilibatkan guna mencapai kesepakatan. Inisiatif ini menunjukkan betapa pedulinya masyarakat terhadap kejadian yang ada di desa mereka, serta transparannya pihak pemerintah desa bagi masyarakat desa mereka. 

Peran tokoh adat/ masyarakat
Tokoh adat dan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam menghadapi dampak ekonomi-sosial alih fungsi lahan pertanian menjadi jalan lintas umum, di tymana pemerintah desa telah mengambil suatu langkah yang lebih efektif dengan melibatkan tokoh adat dan masyarakat dalam mengambil suatu keputusan dan pertimbangan kesepakatan terkait dengan proyek pembangunan jalan yang akan dilaksanakan di desa pola tebu. Dalam hal ini, tokoh adat turut aktif dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat dan pihak pemerintah desa terkait dengan konsekuensi dan manfaat alih fungsi lahan pertanian. 
Tokoh adat tidak hanya menjadi pembawa informasi, tetapi juga menjadi jembatan emosional antara pemerintah desa dengan masyarakat desa Pola Tebu. Mereka berupaya memberikan pemahaman dan pengertian lebih mendalam mengenai nilai-nilai lokal dan tradisi yang ada dan melekat dalam diri masyarakat desa Pola Tebu. Adanya nilai-nilai lokal, budaya, dan sejarah yang terkait dengan lahan pertanian tersebut juga menjadikan peran tokoh adat menjadi sangat penting dalam pengambilan keputusan. 
Tokoh adat berperan penting dalam tahapan proyek pembangunan, dan diikutsertakan dalam pemantauan serta evaluasi berkelanjutan. Hal ini dimaksudkan agar kelangsungan proyek dapat terus disesuaikan dengan kebutuhan serta aspirasi masyarakat desa Pola Tebu. Dengan demikian, melalui partisipasi aktif masyarakat dan tokoh adat maka diperoleh manfaat infrastruktur jalan lintas umum, memperkokoh identitas lokal, meningkatkan kesejahteraan ekonomi, dan membangun fondasi keberlanjutan yang kokoh untuk generasi mendatang.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan, situasi di Desa Pola Tebu mencerminkan kompleksitas masyarakat desa yang dihadapkan dengan perkembangan jaman dan kebutuhan yang meningkat. Dalam hal ini masyarakat mengalami ambigu dan bingung dalam menghadapi perubahan yang berkaitan dengan pembangunan infrastruktur dan pelestarian lingkungan serta warisan budaya. Diperlukan pendekatan yang cermat dan seimbang dalam mengatasi masalah ini, dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Sehingga dalam pelaksanaan pembangunan tersebut dilakukan dialog terbuka dan partisipatif di antara semua pihak terkait guna mencapai solusi yang dapat diterima oleh seluruh masyarakat desa serta dengan memperhitungkan kepentingan semua pihak. 
Beberapa solusi yang telah dilaksanakan oleh pemerintah desa yakni 1) melaksanakan dialog terbuka dan partisipatif dalam pengambilan keputusan serta menerima kritik dan saran guna pertimbangan, 2) pendekatan yang cermat dan seimbang, dimana hal tersebut dilakukan dengan melibatkan tokoh adat dalam pengambilan keputusan yang benar dan tepat, 3) pengembangan infrastruktur yang menguntungkan bagi seluruh masyarakat Desa Pola Tebu. Hal ini dapat terlihat dengan nyata bagaimana masyarakat lebih mudah melakukan mobilitas baik di dalam maupun di luar desa serta meningkatkan konektivitas, 4) pelestarian warisan budaya dan lingkungan, yang dimana dengan adanya fenomena alih fungsi lahan di Desa Pola Tebu menjadikan masyarakat lebih peduli terhadap tradisi serta lebih membangkitkan rasa ingi menjaga tradisi yang sudah ada secara turun temurun, seperti mempercayai mitos/ kepercayaan adanya bala, pelaksanaan kegiatan tradisi dalam masyarakat, dan budaya yang masih sering dilaksanakan lainnya, 5) pengambilan keputusan yang transparan, di mana hal ini dapat membantu masyarakat mengetahui informasi serta mendapat kejelasan lebih rinci terkait dengan alih fungsi lahan pertanian, 6) pengembangan sosial, di mana masyarakat mengembangkan pelestarian lingkungan dengan menjaga dan merawat infrastruktur yang sudah dibangun. Hal ini juga dapat mempengaruhi keteraturan lingkungan yang terlihat lebih tertata, serta 7) pengembangan ekonomi yang dimana dana tak terduga untuk biaya kerusakan kendaraan berkurang sehingga membantu meminimalisir kerusakan mesin pada kendaraan. Maka dengan solusi tersebut beda kepentingan yang bisa menjadi benih-benih pemicu konflik social dapat diredam sehingga integrasi sosial dapat kembali terwujud.
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